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Abstract: This study aims to explain how the experimental method applied in biology learning can improve students'
critical thinking. The method used in this study is library research. This study uses secondary data in the form of
scientific journals, research results and other relevant books and sources. Data analysis techniques used include
three stages: organize, synthesize and indentify. The results of this study indicate that the experimental method
with stages, including (1) identifying problems (2) looking for data for problem solving (3) conducting
experiments (4) testing the correctness of the problem (5) making conclusions, having relevance to critical
thinking indicators which include interpretation, analysis, evaluation, and decision. This paper discusses efforts to
increase critical thinking in the learning process using the experimental method.

Keywords:critical thinking, experimental method

1. PENDAHULUAN

Pendidikan ~ merupakan aspek penting bagi
pembangunan bangsa. Negara yang maju adalah
negara yang mutu pendidikannya tinggi. Pada abad
21 sekarang ini, persaingan dalam bidang pendidikan
semakin ketat. Tuntutan dalam bidang pendidikan
semakin tinggi. kemampuan yang perlu pada abad 21
yaitu keterampilan berpikir kritis  (Fajrianthi,
Hendriani, and Septarini  2016).Keterampilan
berpikirkritis juga diperlukan untuk menghadapi
tantanganglobal dan berbagai permasalahan seiring
dengan perkembangan IPTEK.Kurikulum 2013
menuntut siswa untuk mengembangkan pengalaman
belajar yang memberikan kesempatan luas bagi
peserta didik dalam pembelajaran. Permasalahan
pendidikan saat ini adalahkurangnya pengembangan
keterampilan berpikirkritis siswa melalui proses
pembelajaran.

Hasil survei The Trends in international
mathematics and Science study (TIMSS, 2005) rata-
rata sekor prestasi sains Indonesia berada di urutan
ke 35 dari 49 negara dengan pencapaian skor 433,
dan masih di bawah skor rata-rata internasional yaitu
500 (Tjalla 2005). Rendahnya pendidikan di
indonesia khusunya dalam bidang sain disebabkan
karna ketertarikan siswa dalam membuktikan masih
rendah. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Suratno 2017) menyatakan bahwa ketertarikan siswa
dalam hal membuktikan suatu prinsip maupun

konsep, melakukan penyelidikan dan
penggeneralisasian  masih  kurang.  Kurangnya
ketertarikan siswa disebabkan oleh beberapa hal
salah satunya yaitu metode pembelajaran yang
kurang tepat sehingga dalam proses pembelajaran
siswa belum terlibat secara aktif. Kurangnya
ketertarikan siswa dalam membuktikan tersebut
sehingga berdampak pada rendahnya berpikir kritis
siswa.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah
satu kemampuan berpikir tingkat tinggi (Adnyana
2012). Tantangan dalam dunia pendidikan yaitu
menuntut siswa untuk berpikir berpikir tingkat tinggi
(HOTs). Pada pembelajaran  biologi  sangat
diperlukan kemampuan berpikir Kkritis siswa agar
mampu  menyelesaikan ~ permasalahan  yang
ditemukan dalam melakukan suatu percobaan.
Menurut (Cottrell 2005) menyatakan bahwa berpikir
kritis adalah kemampuan untuk menyimpulkan
dengan tepat suatu permasalahan, meninjau kembali
dan meneliti secara menyeluruh keputusan yang
diambil.

Berpikir kritis juga merupakan cara berpikir
untuk menganalisis suatu argumen dan memunculkan
suatu wawasan (Kartimi 2012). Berpikir Kritis
merupakan upaya yang gigih untuk menguji sesuatu
yang dipercaya kebenarannya atau pengetahuan
dengan bukti-bukti yang mendukung sehingga lebih
lanjut dapat diambil kesimpulan yang tepat(Yuli and
Asmawati 2007). Kemampuan berpikir kritis perlu
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diintegrasikan dalam pembelajaran sebagai suatu
tujuan proses pembelajaran karena dapat menjadi
bekal pengalaman untuk dapat bersaing di masa yang
akan datang (Rachmawati and Rohaeti 2018).

Hal tersebut membuktikan bahwa berpikir kritis
sangat diperlukan dalam pembelajran biologi.
Berpikir kritis juga merupakan kemapuan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan berdasarkan
sumber yang relevan.Salah satu masalah pokok
dalam pembelajaran biologi adalah rendahya berpikir
kritis siswa. Kondisi tersebut merupakan hasil proses
pembelajaran yang masih menggunkan metode
konvensional, dimana dalam proses pembelajaran
masih berpusat pada guru dan tidak memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengembangkan
pemikirannya.

Fakta yang terjadi bahwa berpikir kritis dalam
pembelajaran biologi masih rendah dan perlu di
kembangkan. Rendahnya berpikir kritis siswa
disebabkan karena dalam proses pembelajaran masih
di dominasi dengan hafalan sehingga berdampak
pada hasil belajar.Hasil belajar yang rendah
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kritis
siswa yang masih rendah pula (Kurniahtunnisa,
Dewi, and Utami 2016). Hal ini diperkuat dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sudarmini,
Kosim, and Hadiwijaya 2015) pada sekolah
menengah atas di lombok tengah menyatakan bahwa
kegiatan pembelajaran hanya menekankan pada
aspek kognitif hanya berupa hafalan. Sejalan dengan
pendapat (Hayes and Devitt 2008)menunjukkan
bahwa pada pembelajar sekarang ini berpikir kritis
tidak dikembangkan atau diperaktikkan secara luas
selama pendidikan menengah. Oleh karena itu, para
guru berkewajiban membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya  yang diperlukan
untuk menyelesaiakn suatu permasalahan.

Hasil penelitian (Prihatni, Kumaidi, and
Mundilarto 2016) menyebutkan bahwa siswa lebih
menguasai soal yang dalam bentuk ingatan dan
hafalan tampa  memahami  suatu  konsep.
Pembelajaran saat ini cendrung masih melatih dalm
bentuk hafalan (rote Learning). Hal seperti inilah
yang membuat siswa mudah lupa materi yang sudah
dipelajari, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa di
indonesia masih berpikir tingkat rendah.Sejalan
dengan menurut(Sutama et al. 2014) dalam
pembelajaran biologi selama ini cendrung hanya
mengasah aspek mengingat dan memahami, yang
merupakan low order of thinking (berpikir tingkat
rendah),masih  banyak siswa belajar hanya
menghafal, hanya mencatat apa yang disampaikan
guru dan cendrung tidak aktif dalam proses
pembelajaran.

Sehubungan dengan rendahnya berpikir Kritis
siswa  tersebut  perlu  ditingkatkan  proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran guru masih
mengajar dengan metode konvensional dan sedikit
sekali melihat peluang untuk mengerjakan kegiatan
yang inovatif.Pembelajarn yang hanya dengan model
atau metode ceramah tidak dapat melatih siswa
dalam berpikir kritis sehingga menyebabkan berpikir
siswa rendah(Adnyana 2012). Sejalan dengan yang
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didifinisikan oleh  (Muldayanti 2013) bahwa
pembelajaran bologi dengan model pembelajaran
konvensional ~ (ceramah) kurang  memberikan
kesempatan siswa untuk aktif dalam pembelajaran,
hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja dan
pembelajaran ceramah itu kurang intraksi antara guru
dengan siswa dan kurang memfasilitasi siswa untuk
kerjasama antar siswa satu dengan yang lain. Oleh
karena itu, berdampak pada rendahnya berpikir Kkritis
siswa.

Keadaan seperti inilah maka perlu diperbaiki
proses pembelajaran dengan menggunakan suatu
metode  pembelajaran  yang  tepat  untuk
mengebangkan kemampuan berpikir kritis. Siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi
akan memiliki hasil belajar yang tinggi dan akan
mampu untuk menyaring suatu informasi yang tidak
semua informasi susuatu apa yang kita harapkan.
Sehingga sangat diperlukan matode pembelajarn
yang bisa mengembangkan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut maka
perlu adanya suatu metode pembelajaran yang dapat
mengembangkan  berpikir  kritis  siswa  untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini
akan diterapakan suatu metode pembelajaran yang
dapat meningkatkan berpikir Kritis siswa, yaitu
metode eksperimen. Kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik dapat dikembangkan dengan salah satu
metode yaitu metode eksperimen (Triwiyono 2011).
Sejalan dengan hasil penelitian (Ratunguri 2016)
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilatih
dengan menggunakan metode eksperimen. Karena
dengan metode eksperimen dalam pembelajaran
siswa ditekankan untuk melakukan percoban secara
sistematis dengan cara ilmiah. Kemampuan berpikir
kritis sangat penting dalam proses pembelajara untuk
mencapai hasil belajar yang optimal dan untuk
memecahkan suatu permasalahan, merumuskan dan
membuat keputusan dengan tepat.

Eksperimen merupakan metode yang sangat
penting dalam pemebelajaran  biologi  untuk
melakukan percobaan dengan mengalami dan
membuktikan sendiri suatu yang diplajari (Kesuma
2013). Jadi metode eksperimen adalah cara
penyajian bahan pelajaran dengan siswayang terlibat
langsung dalam melakukan percobaan dan metode
eksperimen memberikan kesempatan penuh pada
siswa untukmengamati sendiri atau melakukan
sendiri, mengikuti suatu proses, mengamatisuatu
objek, menganalisis, membuktikan dan menarik
kesimpulan sendiri tentangsuatu objek, keadaan atau
proses sesuatu.

Metode ekperimen memiliki tahap-tahap yaitu
menetapkan tujuan, mempersiapakan alat dan bahan,
membagi kelompok kecil, melakukan percobaan dan
mendiskusikan hasil pembelajaran dan
menyimpulkan. Tahap-tahap tersebut dimungkinkan
dapat melatih  berpikir  kritis siswa dalam
pembelajaran biologi. Dalam kajian ini dikemukakan
tentang keterkaitan antara metode eksperimen yang
diterapakan dalam proses pembelajaran dan
pengembangan berpikir kritis.
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2. METODELOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian study kepustakaan (library research).
Dalam penelitian ini dikaji tentang pengetahuan,
temuan yang terdapat pada leteratur sehingga
memberikan suatu informasi yang berkaitan dengan
metode eksperimen dan berpikir kritis. Data yang
dikumpulkan dan dianalisis berupa data sekunder
berupa hasil penelitian, jurnal-jurnal, dan sumber
yang relevan lainnya dengan penerapan metode
ekserimen guna meningkatkan berpikir Kkritis siswa.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi tiga tahapan, yaitu organize,
synthesize, dan identify. Pada tahap pertama yaitu
organize yaitu pada tahap awal ini yang dilakukan
adalah mencari ide, tujuan dan simpulan dari
beberapa leteratur dan membaca literatur tersebut
mulai dari abstrak sampai pembahasan. Kedua
synthesize yakni: menyusun data menjadi suatu
ringkasan dengan mencari keterkaitan antar literatur.
ketiga, identify yaitu mencari data yang penting
untuk dibahas agar yang ditulis menjadi menarik
untuk dibaca penelitian

3. PEMBAHASAN
3.1. Kemampauan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam
proses pembelajaran terutama dalam pembelajaran
abad 21 sekarang ini. Berpikir kritis sangat penting
dilakukan pada pembelajaran biologi seperti yang
tercantum dalam permendikbut Nomor 24 Tahun
2016 pada KD 3.9 tentang materi eksresi yaitu
menganalis hubungan antara struktur jaringan
penyusun organ pada sistem eksresi dengan
bioproses dan gangguan pada sistem eksresi.

Secara kontekstual, berpikir dapat
digolongkanmenjadi 2 bagian, yakni berpikir tingkat
tinggi (high order thinking) dan berpikir tingkat
rendah (low order thinking). Pembelajaran biologi
pada abad 21 sekarang ini menekankan siswa untuk
berpikir kritis sehinggadapat mengimplementasikan
keterampilan dalam biologi melalui pengetahuan
yang sudah diperoleh. Dengan demikian tujuan
pendidikan dapat tercapai sesuai dengan kurikulum
2013 yang menjunjung siswa untuk perpikir kritis
siswa.

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk
mengetahui suatu permasalahan lebih mendalam, dan
menemukan ide untuk mengatasi masalah tersebu
(Putri and Sobandi 2018). Pendapat ahli yang lain
bahwa berpikir kritis adalah mengambil suatu
keputusan dengancara rasional terhadap apa yang
diyakini (Slavin 2008). Dengan kemampuan berpikir
kritis dapat menyebabkan seseorang mengambil
keputusan dengan baik (Susilowati, Sajidan, and
Murni 2018).

Kemampuan  berpikir  kritis  berdasarkan
pendapat beberapa ahli yaitu sebuah kebiasaan untuk

menganalisis, mensintesis dan  mengevaluasi
informasi untuk memecahkan masalah (Salim et al.
2014). Menurut (Facione 2013) para ahli memaknai
berpikir kritis sebagai dorongan pengaturan diri
melalui interpretasi, analisis, evaluasi, menjelaskan
berdasarkan bukti, konsep dan pertimbangan
kontekstual.Berpikir kritis melibatkan suatu aktivitas,
seperti  menganalisis, menyintesis,  membuat
pertimbangan, menciptakan, dan  menerapkan
pengetahuan baru pada pada dunia nyata (Hatari,
Widiyatmoko, and Parmin 2016).

Kemampuan berpikir kritis merupakan proses
kognitif dan aktivitas mental untuk memperoleh
pengetahuan  (Muh.Nasir, Jufri, and Mubhlis
2015).Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan
seseorang melakukan penalaran untuk
mengintegrasikan pengetahuannya dalam rangka
menganalisis fakta, membuat dan mempertahankan
gagasan, membuat suatu perbandingan, dan
mengambil ke simpulan untuk memecahkan masalah
(Abd. Ghofur, Durrotun Nafisah 2016). Jadi berpikir
kritis merupakan suatu pemikiran yang masuk akal
dan reflektif untuk menyelesaikan masalah yang
diyakini siswa itu sendiri dengan ilmu pengetahuan
yang sudah dilimiliki.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kegiatan
menghimpun berbagai informasi serta menganalisis
informasi dengan menggunakan pengetahuan yang
sudah dimilki oleh siswa untuk menarik sutau
kesimpulan. Berpikir kritis merupakan berpikir yang
masuk akal dan bagaimana pengambilan keputusan
tentang apa yang dilakukan atau diyakini(Fisher,
2009). Hal tersebut sejalan dengan menurut (Larsson
2017)bahwa berpikir kritis diartikan sebagai upaya
seseorang mencarai suatu kebenaran dari informasi
berdasarkan bukti, logika dan keyakinan. Berpikir
kritis dapat di kembangkan dalam pemeblajaran
biologi dengan cara melakukan eksperimen atau
suatu percobaan.

Kemampuan berpikir merupakan salah satu
modalyang harus dimiliki oleh siswa untuk
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi  (IPTEK) pada zaman  sekarang
ini(Dwijananti and Yulianti 2010).Berpikir kritis
termasuk menggunakan pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya, fakta dan data untuk menyelesaikan
masalah(Reeve 2016). Berpikir kritis merupakan
kemampuan untuk membedakan informasi yang
sesuai kenyataan dan tidak berdasarkan keyakinan
(Changwong 2018). Menurut(Ennis 2013), berpikir
kritis melibatkan nilai argumen, kredibilitas,
mengidentifikasi dan menarik kesimpulan.

Kemampuan berpikir kritis siswa adalah
keterampilan siswa dalam mengamati, menanya,
melakukan percobaan, menginterpretasi data hasil
percobaan, menganalisis, membuat kesimpulan, dan
persentasi dinyatakan dengan sangat kurang, kurang,
sedang, baik, dan sangat baik (Suriasa 2018).
Keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi
siswa karena dengan keterampilan ini siswa mampu
bersikap rasional dan memilih alternatif pilihan yang
terbaik bagi dirinya(Jumaisyaroh and Napitupulu
2014).
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Keterampilan berpikir kritis merupakan usaha
mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yang

tinggi, yang meliputi Kkegiatan menganalisis,
mensisntesis, mengenal permasalahan  dan
pemecahan, menyimpulkan, dan mengevaluasi

(Matsun, Sunarno, and Masykuri 2016). Kemampuan
berpikir kritis sangat perlu dikembangkan dalam
pembelajaran khususnya pembelajaran biologi untuk
menyelesaikan suatu permasalahan, membuktikan
ponemena alam dan untuk dapat bersaing di masa
yang akan datang.

Kemampuan berpikir kritis telah dikembangkan
oleh bebrapa  ahli. (Paul and Elder
2007)mendifinisikan bahwa seseorang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis memiliki kraktristik,
yaitu: 1) merumuskan pertanyaan dan jawaban dari
suatu masalah dengan jelas dan akurat; 2)
mengumpulkan informasi yang relevan dan
menggunakan  pemikiran  secara  efektif, 3)
menyimpulkan dan solusi yang baik sesuai dengan
kriteria dan standar yang relevan,4) memiliki
pemikiran terbuka, dan 5) berkomunikasi secara
efektif untuk menemukan solusimasalah. (Facione
2013) indikator berpikir Kkritis terdiri dari enam

aspek, vyaitu: interpreasi, analisis, evaluasi,
kesimpulan, penjelasan dan pengaturan diri.
Kemampuan berpikir siswa dapat

ditingkatkandengan cara dalam pembelajaran lebih
terpusat pada siswa dan tidak hanya meekankan
siswauntuk banyak menggunakan hafalan tetapi
siswa diberikanpermasalahan untuk meningkatkan
kemampuanberpikir(Widiadnyana, Sadia, and
Suastra 2014).Kemampuan berpikir kritis dan
kreatifsiswa dapat dilatih dengan pembelajaran
yangmenuntut siswa untuk melakukan
eksplorasi,percobaan, penemuan dan memecahkan
masalah sertamelalui belajar dalam kelompok
kecil(Aini, Ramdani, and Raksun 2018). (Lalu
2011)menyatakan bahwa berpikir kritismerupakan

berpikir secara  jelas danrasional yang
diperlukanuntuk mengkomunikasikan
gagasan,membuat keputusan, menganalisis,
danmemecahkan masalah.

Berdasarkan pengertian di atasdapat
disimpulkan  bahwa kemampuan berpikirkritis

merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat
tinggi untuk mengetahui permasalahan dan
menemukan ide yang tepat untuk menyelesaikan
suatu permasalahn tersebut sesuai dengan apa yang
diyakini. Kemampuan berpikir kritis terdiri dari
beberapa  indikator,  yaitu = menginterpretasi,
menganalisis, mengevaluasi,serta membuat suatu
keputusan untukmemecahkan masalah.

3.2. Metode Eksperimen

Dalam proses pembelajaran seharusnya berpusat
pada siswa, guru hanya sebagai fasilitator saja.
Dalam pembelajaran biologi siswa diberikan
kesempatan yang lebih luas dalam proses
pembelajaran. Tujuan pendidikan biologi yaitu untuk
melatih siswa dalam memahami dunia nyata dengan
cara ilmiah. Pembelajaran dengan menggunkan
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metode eksperimen melibatkan siswa secara
langsung dapat melakukan suatu percobaan ilmiah
sehingga siswa memahami suatu gejala atau pristiwa
dari percobaan tersebut (Chresty Anggreani 2015).
Sejalan dengan apa yang didifinisikan oleh(Ismini
2015)dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
metode eksperimen adalah suatu pembelajaran yang
memberikan siswa kesempatan untuk melakukan
percobaan tentang materi yang akan mereka pelajari.

Metode pembelajaranekperimen  merupakan
metode yang menekankan peserta didikuntuk
melakukan percobaan secara sistematis melalui cara-
cara kerja ilmiah(Ratunguri 2016). Metode
eksperimen merupakan suatu cara penyajian
pelajaran dimana siswa melakukan percobaan untuk
membuktikan suatu pertanyaan atau hipotesis yang
dipelajari (Suparno Paul, 2013). Jadi metode
pembelajaran  eksperimen didifinisikan  sebagai
metode yang dilakukan oleh pendidik dengan cara
menekankan siswa untuk melakukan percobaan
secara langsung yang bertujuan untuk membuktikan
suatu permasalahan.

Metode Eksperimen adalah cara penyajian
bahan pelajaran dengan siswayang melakukan
percobaan sendiri dan memberi kesempatan para
siswa untukmengamati sendiri atau melakukan
sendiri, mengikuti suatu proses, mengamatisuatu
objek, menganalisis, membuktikan dan menarik
kesimpulan sendiri tentangsuatu objek, keadaan atau
proses sesuatu  (Ardiansyah 2018). Metode
eksperimen  lebih  menekankan siswa dalam
melakukan percobaan mengumpulkan data serta
menganalisis dan menarik kesimpulan(Maliyah,
Sunarno, and Suparmi 2012). Dengan menggunkan
metode eksperimen siswa dituntut untuk melakukan
sendiri percobaan untuk mendapatkan kebenaran dan
menarik kesimpulan dari apa yang dialami (Jamarah,
at, al., 2013).

Metode eksperimen membuat siswa lebih aktif
dalam pembelajaran.Metode eksperimen ialah suatu
carapenyajian mata pelajaran dimana dalam
pembelajaran siswa secaraaktif mengalami dan
membuktikan sendiri apayang sedang
dipelajarinya(Subekti and Ariswan 2016).Menurut
pendapat yang lain tentang metode eksperimen yaitu
suatu metode pembelajaran yang menekan siswa
melakukan percobaan sendiri untuk menunjukkan
gejala-gejala  alam(Mulyani  2015). Metode
eksperimen adalah carapenyajian materi pelajaran
dengan melibatkanpeserta didik untuk melakukan
percobaansehingga dapat membuktikan sendiri
materi apa yang diplajari(Wahyuni and Taufik 2017)

Berdasarkan beberapapengertian diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa metode eksperimen
adalahsalah satu metode pembelajarandimana siswa
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, siswa
terlibat secara langsung dalam melakukan kegiatan
percobaan ilmiah untuk membuktikan suatu gejala-
gejala alam, sehingga siswa lebih memahami suatu
gejala atauperistiwa denagan mendalam dari kegiatan
percobaan yang dilakukan tersebut.
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3.3 Hubungan Metode
Dengan Berpikir Kritis

Eksperimen

Mengembangkan kemampuan berpikirkritis siswa
dalam  proses pembelajaran  biologi  dapat
diwujudkan  melalui proses pembelajaranyang
menerapkan prinsip pembelajaran berpikir tingkat
tinggi (HOTs)abad 21, dimana siswa terlibat secara
aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Pembelajaran  yang menggunkan  metode
eksperimen memiliki tahapan yaitu: (1) menetapkan
tujuan eksperimen (2) membagi siswa dalam
kelompok kecil (3) siswa melakukan percobaan (4)
siswa melakukan analisis masalah yang ditemukan
(5) menyimpulkan hasil percobaan.  Proses
pembelajaran biologi yang dilakukan dengan metode
eksperimen memiliki keterkaitan antara indikatir
berpikir ~ kritis  yaitu merumuskan  masalah,
menganalisis, evaluasi dan mengambil kesimpulan.

Kemampuan berpikir  kritis siswa dapat
dikembangkan melalui metode yang melibatkan
siswa  aktif dalam  pembelajaran.  Melalui
pembelajaran yang melibatkan siswa secra aktif
dalam proses pembelajaran, mendukung siswa dalam
membangun pengetahuannya sendiri seperti yang ada
dalam  kegitan eksperimen  seperti  analisis
permasalahan, melakukan percobaan secara langsung
dan menyimpulkan hasil percobaan itu sendiri.

Terkait antara metode pembelajaran eksperimen
dengan berpikir kritis dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan berpikir krtitis siswa dalam suatu
pembelajaran yang menggunkan metode eksperimen.
Sebagaimana hasil dari beberapa penelitian seperti
yang dilakukan oleh (Triwiyono 2011) hasil
penelitianya menunjukkan bahwa pembelajaran
eksperimen lebih efektif meningkatkan keterampilan
berpikir  kritis  siswa  dibandingkan  dengan
pembelajaran konvensional.

4. SIMPULAN

Terkait pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
komponen dari pembelajaran abad 21. Dimana
berpikir kritis yaitu berpikir tingkat tinggi yang
terdiri  dari menganalisis, mengevaluasi dan
mengambil suatu keputusan yang diyakini untuk
menyelesaikan suatu permasalahan.

Mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
dalam pembelajaran biologi dapat di wujudkan
melalui proses pembelajaran yang menerapkan
perinsip-prinsip abad 21 dimana pembelajaran lebih
terpusat pada siswa yaitu dengan menggunakan
metode eksperimen yang terdiri dari beberapa
tahapan  yaitu: membuat rumusan masalah,
melakukan suatu percobaan, menganalisis, dan
menyimpulkan hasil yang telah di dapat.

Proses pembelajaran biologi
menggunakantahapan-tahapan yang terdapat pada
metode eksperimen memiliki  relevansidengan
indikator pada kemampuan berpikirkritis, yang
meliputi  interpretasi,  analisis,evaluasi,  dan

keputusan. Secara keseluruhan,disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritissiswa dapat ditingkatkan
dengan menggunakanmetode pembelajaran
eksperimen.
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Pertanyaan :

Tidak semua materi bisa dieksperimenkan.
Bagaimana cara melakukan pembelajaran apabila
pembelajaran tersebut butuh eksperimen?

Jawaban :

Tiap-tiap model/metode pembelajaran  memiliki
kelebihan dan kekurangan. Salah satu kekurangan
metode eksperimen adalah tidak semua materi dapat
dieksperimenkan dan saat materi butuh eksperimen
dan sarana prasarana tidak mendukung sehingga
hanya dapat menyampaikan materi secara teori.



